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ABSTRAK 

 

 

Latar Belakang : Hasil penelusuran Departemen Kesehatan tahun 2011, Angka Kematian Ibu 

(AKI) di Indonesia adalah 214 per 100.000 kelahiran Hidup. Tingginya Angka Kematian Ibu 

(AKI) dan Angka Kematian Bayi (AKB) di indonesia disebabkan oleh adanya perdarahan 

eklampsia, aborsi tidak aman (unsafe abortion), partus lama, dan infeksi. Dari itu untuk 

mempersiapkan kondisi fisik ibu dengan menjaga kondisi otot-otot dan persendian yang berperan 

dalam proses persalinan ibu hamil dapat melakukan program latihan yaitu senam  hamil. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui hubungan senam hamil dengan lamanya proses persalinan normal. 

Senam hukumnya mubah jika dilakukan untuk mencapai kualitas hidup yang lebih sehat. karena 

senam tidak lebih hanyalah salah satu uslub (tehnik) diantara sekian cara untuk melaksanakan 

perintah Syara’ agar memiliki tubuh yang kuat. 

Metode : Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan analitik observasional secara cross 

sectional. Populasi dalam  penelitian ini adalah peserta senam hamil di Puskesmas Cempaka Putih 

pada Tahun 2016. Pemilihan sampel menggunakan teknik whole sampling dengan syarat 

memenuhi kriteria inklusi. Analisis data dilakukan dengan uji Fisher Exact. 

Hasil : Dari 31 responden yang mengikuti program latihan senam hamil terdapat responden 

primigravida sebanyak 12 orang dan multigravida sebanyak 19 orang. Peneliti membagi subjek 

menjadi dua kelompok yaitu responden yang melakukan senam hamil satu kali perminggu (21 

orang) dan dua kali perminggu (10 orang). Dari hasil rekam medis dan wawancara pada kedua 

kelompok, didapatkan hasil  responden yang melahirkan lancar 26 orang (83,9%) dan ibu yang 

tidak lancar 5 orang (16,1%). 

Simpulan : Tidak terdapat hubungan yang bermakna antara senam hamil dengan lamanya proses 

persalinan normal dan waktu kala II. Dalam pandangan islam senam hamil diperbolehkan bahkan 

dianjurkan karena sangat baik untuk kesehatan, yaitu membuat badan lebih bugar dan tidak mudah 

sakit.  
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ABSTRACT 

 

 

Background : Health search result in 2011,  maternal mortality rate in Indonesia is 214 per 

100.000 live birth. Tingginya maternal mortality rate and infant mortality rate in  indonesia 

caused by preeclamsia bleeding, unsafe abortion, prolonged labor, dan infection. Therefore to 

prepare physical condition by maintaining the conditions of muscles and joints that used in labor. 

Pregnant women can do pregnancy exercise program. Pregnancy exercise in islam is mubah, if  

pregnancy exercise to reach a healthier quality of life. because gymnastics is nothing more than 

one of uslubs (techniques) among the many ways to execute the command of Syara 'in order to 

have a strong body. 

Methods : This research was conducted by observational analytical approach  by cross sectional 

Population in this research is peserta senam hamil di Puskesmas Cempaka Putih pada Tahun 

2016. Sample is selection by using whole sampling technique with condition to fulfill the inclusion 

criteria. The data were analysis by Fisher Exact test. 

Result : From 31 respondents who followed the program of  pregnancy exercise, there are 12 

primigravida respondents and 19 multigravida respondents. Researchers divide the subject into 

two groups of respondents who doing the pregnancy exercise once per week (21 people) and two 

times per week (10 people).  From the results of medical records and interviews from both  group, 

the results is there is 26 (83,9% respondents who give birth normally and 5 people (16,1%) who is 

not.                                                                                                                                               

Conclusion : There is no significant relationship between pregnancy exercise with duration of 

labor and duration of kala II. Pregnancy exercise in islam is permissible because it is good for 

health, make it more fit and not easily sick. 
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